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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

     Peneliti menyajikan penelitian ini dengan pendekatan kualitatif yaitu 

meneliti suatu fenomena yang ada saat ini dan peneliti mengamati langsung 

fenomena tersebut di lapangan. Menurut Sarosa, “penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang mencoba memahami fenomena dalam seting dan konteks 

naturalnya (bukan di dalam labolatorium) di mana peneliti tidak berusaha 

untuk memanipulasi fenomena yang diamati” (Leedy & Ormrod 2005; Patton 

2001; dalam Sarosa 2012:7).  

         Penelitian residensi seni rupa ini tergolong humaniora atau melibatkan 

manusia yang bersifat kompleks dan multi dimensi. Dalam program residensi 

Transit#1 terdapat sejumlah orang yang variatif. Program residensi menjadi 

realitas fenomena di negara berkembang seperti Indonesia. Keterlibatan 

langsung peneliti melihat dan menganalisis kegiatan residensi Transit#1 di 

SSAS. Dijelaskan Sarosa (2012:10) bahwa “Peneliti kualitatif adalah 

instrumen utama penelitian. Keterlibatan peneliti merupakan kunci penting 

untuk memahami kompleksitas suatu fenomena.” 

      Melalui pendekatan ini peneliti mempelajari secara intensif dan cermat 

mengenai program residensi Transit#1 untuk mengungkap persoalan 

residensi. Peneliti akan mengungkap serangkaian manajemen program 

residensi seniman muda di ruang seni, serangkaian proses residensi seniman 

muda Transit#1, manajemen studio berkarya, manajemen open studio, 

manajemen pameran residensi, manajemen artist talk seniman residen, 

manajemen dengan publik seni, karya seniman sebelum residensi, proses 

kreasi seniman residen dan hasil karya seniman residen. 
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B. Metode Penelitian 

     Saat peneliti akan menempuh jawaban penelitian maka menggunakan 

metode untuk terjawabnya masalah penelitian tersebut. Dikemukakan Sarosa 

bahwa “Metode penelitian adalah cara yang akan ditempuh oleh peneliti 

untuk menjawab permasalahan penelitian atau rumusan masalah” (Coghlan & 

Brannick 2010; Collis & Hussey 2003; Leedy & Ormrod 2005 dalam Sarosa 

2012:36). Menurut Sudjana (2011:52) bahwa “Metode lebih menekankan 

kepada strategi, proses, dan pendekatan dalam memilih jenis, karakteristik, 

serta dimensi ruang dan waktu dari data yang diperlukan.” 

     Metode yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif analitik yaitu 

mengklasifikasikan dan menyajikan data dengan cara mendeskripsikan 

fenomena sesuai fakta di tempat penelitian. Menurut Lexy, “deskripsi analitik 

adalah rancangan organisasional dikembangkan dari kategori-kategori yang 

ditemukan dan hubungan-hubungan yang muncul dari data”(Moleong Lexy, 

2007:257). 

     Melalui metode ini peneliti menganalisis residensi Transit#1 dan 

menyajikannya dengan menjelaskan aktivitas program residensi Transit#1 

yang ada pada masa kini. Peneliti merumuskan tujuan yang akan dicapai, 

peneliti langsung terjun ke lapangan, diskusi mendalam dengan informan ahli 

dan partisipan, mengumpulan data, menganalisa data, menyusun literatur 

yang relevan, mendeskripsikan hasil penelitian secara mendalam, membuat 

laporan dan merumuskan kesimpulan hasil penelitian. 

       

C. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan 

strategi pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

     Observasi adalah pengamatan secara langsung di lapangan terhadap 



 

59 
Yesi Aditia Kusuma, 2013 
Analisis Deskriptif Pola Manajemen Dan Karya Seni Rupa Program Residensi ‘Transit#1’ Di Selasar 
Sunaryo Art Space 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  | perpustakaan.upi.edu 

 

 
 

 

orang-orang yang berada dalam lingkungan yang diteliti tersebut. Sarosa 

mengemukakan bahwa “Studi lapangan (observasi) didefinisikan sebagai 

pengamatan akan manusia pada “habitatnya” (Hughes 2005 dalam Sarosa 

2012:56). 

     Peneliti mengamati lokasi penelitian, letak Selasar Sunaryo Art Space, 

tujuan dan sejarah didirikannya Selasar Sunaryo Art Space, visi misi Selasar 

Sunaryo Art Space, jumlah orang-orang terkait manajemen residensi seniman 

muda, jumlah seniman dalam residensi seniman muda, struktur organisasi 

residensi seniman muda, aktivitas manajemen residensi Transit#1, standar 

pendidikan terkait tim pengorganinisasian manajemen residensi Selasar 

Sunaryo Art Space, dan profesionalisme yang harus dimiliki seorang manajer 

serta hasil karya seniman setelah beresidensi Transit. 

b. Wawancara Mendalam 

     Wawancara adalah suatu teknik guna pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada lebih dari dua partisipan. Sarosa 

mengemukakan bahwa “Wawancara didefinisikan sebagai diskusi antara dua 

orang atau lebih dengan tujuan tertentu” (Kahn & Cannell 1957 dalam Sarosa 

2012:45). 

     Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan mengenai pola manajemen 

residensi seniman muda Transit#1 di Selasar Sunaryo Art Space, proses 

kreatif seniman residen Transit#1 dan hasil karya seniman residen setelah 

Transit#1. Dalam wawancara tersebut menyangkut hal kegiatan-kegiatan 

manajemen residensi, prinsip-prinsip manajemen residensi, sumber-sumber 

manajemen residensi, sistem manajerial dalam program residensi seniman 

muda, dan serangkaian kegiatan seniman muda dalam program residensi 

(proses berkarya seniman residen di studio SSAS, proses kreatif seniman 

residen di studio berkarya, open studio artis residen, diskusi artis residen 

dengan publik, kuratorial artis residen, pameran artis residen, dan artis talk). 



 

60 
Yesi Aditia Kusuma, 2013 
Analisis Deskriptif Pola Manajemen Dan Karya Seni Rupa Program Residensi ‘Transit#1’ Di Selasar 
Sunaryo Art Space 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  | perpustakaan.upi.edu 

 

 
 

 

c. Dokumentasi dan Studi Dokumen  

   Studi dokumen adalah mempelajari dan menganalisis dokumen dalam 

bentuk media elektronik dan non elektronik. Sarosa mengemukakan bahwa  

“Dokumen adalah segala sesuatu materi dalam bentuk tertulis yang dibuat 

oleh manusia” (Esterberg 2002 dalam Sarosa 2012:61). Lebih diperjelas 

Sarosa (2012:61) bahwa “Dokumen adalah segala catatan, baik berbentuk 

catatan dalam kertas (hardcopy) maupun elektronik (softcopy). Dokumen 

dapat berupa buku, artikel media masa, catatan harian, manifesto, notulen, 

blog, halaman web, foto, video, dan lainnya.”    

     Dokumen yang dianalisis peneliti yaitu sumber-sumber buku residensi 

Selasar Sunaryo Art Space, katalog pameran residensi seniman 

mudaTransit#1 di Selasar Sunaryo Art Space, majalah seni rupa, website 

residensi Transit#1 di Selasar Sunaryo Art Space, karya tulis (buku) 

pengamat seni, buku seni rupa dan buku-buku lainnya yang relevan dengan 

penelitian, serta dokumentasi berupa foto dan video. 

d. Diskusi Terfokus  

     Diskusi terfokus adalah diskusi yang dilakukan bersama informan ahli 

untuk membahas atau mendalami suatu topik. Sarosa mengemukakan bahwa 

“Focus Group Discussion dapat didefinisikan sebagai sekelompok kecil 

partisifan yang bersifat formal dan berjangka waktu temporer, berinteraksi 

dan bekerja sama untuk mendalami suatu topik” (Greenbaum 2000; Morgan 

1997; Templeton 1994 dalam Sarosa 2012:53). 

     Diskusi terfokus dengan para informan ahli yaitu kurator, 

kritikus/pengamat seni, seniman residen dan manajer seni membahas tentang  

manajemen seni rupa, residensi Transit seniman muda, proses kreatif 

seniman residen, hasil karya seniman residen, seni rupa kontemporer 

Indonesia dan perkembangan seni rupa Indonesia. 
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D. Instrumen Penelitian 

     Instrumen penelitian adalah alat berupa rancangan penelitian secara rinci 

sebagai cara untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Sudjana 

mengemukakan bahwa “Instrumen penelitian adalah alat untuk memperoleh 

data” (Sudjana, 2011:58). Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti. 

Dijelaskan Sarosa (2012:10) bahwa “Peneliti kualitatif adalah instrumen 

utama penelitian. 

     Agar mendapat kejelasan data, peneliti merancang melalui definisi konsep 

dan definisi operasional sebagai berikut: 

Definisi Konsep Definisi Operasional 

a. Pola manajemen residensi 

Transit#1 

a. Planning (perencanaan) residensi 

Transit#1 

b. Organizing (pengorganisasian) 

residensi Transit#1 

c. Leading (kepemimpinan) residensi 

Transit#1 

d. Controlling (pengontrolan) residensi 

Transit#1 

b. Proses pelaksanaan residensi 

Transit#1 

a. Rangkaian kegiatan residensi 

Transit#1 

c. Karya seni rupa seniman  

residensi  

a.  Karya seniman muda sebelum 

residensi Transit#1 

b.  Proses kreatif  kekaryaan seniman 

residen Transit#1 

c.  Karya seniman setelah residensi 

Transit#1 

 

E. Teknik Analisis Data 

    Teknik analisis data dimaksudkan sebagai cara tahapan agar memudahkan 
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peneliti untuk menganalisis data yang didapatkan dari catatan-catatan di 

lapangan, dokumentasi peneliti, dan dokumen-dokumen penting. Data-data 

tersebut sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian sesuai 

rumusan masalahnya untuk dikelola. Teknik analisis data tersebut disesuaikan 

dengan pendekatan penelitian ini yaitu kualitatif. 

     Penjelasan analisis data kualitatif diungkapkan Bogdan dan Biklen dalam 

Moleong (2010:248), yaitu sebagai berikut: 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan menentukan 

apa yang diceritakan kepada orang lain. 

     Selain itu, analisis data kualitatif menurut Seiddel dalam Moleong 

(2010:248), yaitu prosesnya sebagai berikut: 

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan dengan hal itu memberi 

kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 

membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 

3. Berpikir, dengan jalan membuat kategori kata agar mempunyai makna, 

mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan dan membuat 

temuan-temuan 

 

     Peneliti menganalisis data dalam penelitian ini melalui rangkaian 

mengorganisasikan data, memilah data, menemukan pola, menentukan hal 

penting, dan menentukan hal yang diceritakan.  

     Langkah-langkah analisis data kualitatif dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengorganisasikan data 

Peneliti mengorganisasikan data sesuai rumusan masalah yang ke satu 

mengenai pola manajemen residensi Transit#1, ke dua mengenai proses 

residensi Transit#1, dan ketiga mengenai karya-karya seniman residensi 

Transit#1. 
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b. Memilah data 

Setelah mengorganisasikan data, peneliti memilah-milah data yang perlu 

dan tidak perlu, atau sesuai dan tidak sesuai dengan pertanyaan penelitian 

sesuai rumusan masalah tersebut.  

c. Menemukan pola 

Peneliti kemudian menemukan pola untuk dijadikan susunan bab dan sub-

bab sesuai dengan judul penelitian analisis deskriptif pola manajemen dan 

karya seni rupa program residensi Transit#1 di Selasar Sunaryo Art Space. 

d. Menemukan hal penting 

Peneliti menemukan hal-hal penting, mempelajarinya, dan menemukan 

maknanya agar didapatkan temuan-temuan hasil penelitian tersebut. Hal 

penting tersebut dapat ditemukan dari data berupa tulisan yang dibuat 

indeksnya, bagan, dan foto dokumentasi.   

e. Menentukan hal yang diceritakan  

Peneliti memilah dan menentukan hal yang akan diceritakan atau 

dideskripsikan dalam karya tulis ilmiah sesuai dengan kaidah-kaidah dan 

etika dalam penulisan karya ilmiah.  

F. Sampel dan Lokasi Penelitian    

   Peneliti mengambil sampel secara purposive samples. Dikemukakan 

Sudjana bahwa “Purposive samples yaitu pengambilan unsur sampel atas 

dasar tujuan tertentu sehingga memenuhi keinginan dan kepentingan peneliti” 

(Sudjana, 2011:73). Sampel yang diambil merupakan ruang seni yang tereksis 

di Bandung sehingga dapat diteliti kemungkinan pencerminan bagi lembaga 

atau organisasi seni rupa lainnya di Bandung.  

     Sampel penelitian ini adalah residensi Transit#1. Analisa dilakukan 

terhadap tiga orang artis residen, tiga mentor / partner sharing artis residen, 

manajer residensi, staf organizer residensi, kurator pameran residensi, dan 

pengamat seni (kritikus seni).  
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     Program residensi seniman muda Transit #1 bertempat di Selasar Sunaryo 

Art Space (SSAS) Jalan Bukit Pakar Timur no 100 Dago Atas, Bandung, 

Indonesia,  40198.  

 


